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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan matematika berkembang sejalan dengan perkembangan teori 

belajar, teknologi dan tuntutan dalam kehidupan. Untuk memenuhi berbagai 

keperluan dalam kehidupan dan penggunaan matematika di era global seperti 

sekarang ini, hampir di setiap sektor kehidupan manusia dituntut untuk 

menggunakan keterampilan intelegen dalam menginterpretasi, menyelesaikan 

masalah dan mengontrol proses komputer (Herman, T., 2012 : 1). Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia dalam dokumen 2013, menyebutkan 

bahwa matematika merupakan salah satu materi pelajaran yang wajib di setiap 

jenjang pendidikan. 

Menurut Soedjadi, R. (1999 : 138) matematika ialah salah satu ilmu dasar, 

baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya mempunyai peranan penting 

dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi. Hal ini berarti matematika sangat 

penting dipelajari oleh setiap orang, baik terapannya maupun pola pikirnya. 

Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 (Wardani, S. & Rumiati, 2008 : 208) 

menetapkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran matematika di 

SMP/MTs salah satunya adalah siswa harus memiliki kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta mempunyai kemampuan untuk 

bekerjasama. Dalam BSNP (2010 : 44-45) menekankan bahwa perkembangan 

abad 21 menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah (critical-thinking and problem solving skills), 

kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama (communication and collaboration), 

kemampuan mencipta dan memperbaharui (creativity and innovation skills), 

kemampuan literasi teknologi informasi dan komunikasi (information and 

communications technology literacy), kemampuan belajar kontekstual (contextual 
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learning skills), serta kemampuan informasi dan literasi media (information and 

media literacy skills). 
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Hal ini diperkuat oleh Paige, R. (2009 : 67) bahwa keterampilan abad 21 

menitikberatkan kepada kemampuan untuk berpikir kritis, menyelesaikan 

masalah, komunikasi dan kerjasama yang merupakan bagian dari HOTS (High 

Order Thinking Skills) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dari uraian 

tersebut dapat dikatakan bahwa berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan 

yang penting dan harus dimiliki oleh siswa pada zaman sekarang. 

Menurut Sugihartono dkk (2007 : 12-13), para ahli mendefinisikan bahwa 

berpikir sebagai suatu proses mental yang bertujuan memecahkan masalah. 

Kemampuan berpikir kritis dibutuhkan dalam menghadapi suatu permasalahan 

dan berguna untuk menyelesaikan masalah tersebut. Menurut Fisher, A. (2009: 

14) berpikir kritis menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap observasi, 

komunikasi, dan sumber-sumber informasi lainnya. Kemudian Aizikovitsh-Udi, 

E. (2012 : 455)  mengatakan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan 

berpikir yang penting untuk kehidupan modern seperti sekarang ini. Selanjutnya, 

manfaat dari berpikir kritis adalah sepanjang hayat, menunjang siswa dalam 

mengatur kemampuan belajar mereka, dan kemudian memberdayakan individu 

untuk berkontribusi secara kreatif untuk profesi yang mereka pilih. 

Ennis (Hendriana, H.R. dkk, 2017 : 96) mengelaborasi indikator berpikir 

kritis secara rinci sebagai berikut: a) memfokuskan diri pada pertanyaan; b) 

menganalisis dan menjelaskan pertanyaan, jawaban, dan argumen; c) 

mempertimbangkan sumber yang terpercaya; d) mendeduksi dan menganalisa 

deduksi; e) menginduksi dan menganalisa induksi; f) merumuskan penjelasan, 

hipotesis, dan kesimpulan; g) menyusun pertimbangan yang bernilai; dan h) 

berinteraksi dengan yang lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang menjadi salah satu tujuan penyusunan kurikulum secara internasional. 

Dalam matematika, kemampuan berpikir kritis dikenal dengan kemampuan 

berpikir kritis matematis. Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan 

kemampuan siswa untuk mengidentifikasi asumsi yang diberikan serta 
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memberikan alasan terhadap suatu konsep matematis, menggeneralisasi konsep 

berdasarkan data yang teramati, menganalisis algoritma dalam memecahkan 

masalah dan kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis 

matematis sangat diperlukan siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu harapan yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran matematika di Sekolah Menengah pertama (SMP) berdasarkan 

kurikulum yang berlaku saat ini adalah dimilikinya kemampuan berpikir kritis 

matematis.  

Namun pentingnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa belum 

sejalan dengan pembiasaan terhadap kemampuan berpikir kritis. Seperti halnya 

pembelajaran matematika di sekolah umunya belum berorientasi pada hal 

tersebut, tetapi masih berorientasi pada penyajian konsep dan latihan (Rahmaton, 

2018 : 2). Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya, yang menyebutkan 

bahwa terdapat kesenjangan dalam berpikir kritis pada siswa SMP. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Suryana, K. (2014) pada siswa kelas VIII di salah 

satu SMP Negeri di Bekasi terhadap 80 siswa, diperoleh nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 19 dari Skor Maksimal Ideal (SMI) 100 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah tersebut adalah 65. Dari 

80 orang siswa hanya 12 orang yang memiliki skor di atas 65. Sedangkan sisanya 

berada di bawah skor 65. Penelitian tersebut menunjukan bahwa kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP khususnya di Bekasi dalam kategori rendah 

dan perlu ditingkatkan. 

Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP juga 

digambarkan dari hasil penelitian Fatmawati dan Lailiyah (Roswinda, V., 2018 : 

2) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP 

masih tergolong rendah. Hal ini dipertegas oleh O’Daffer (Abdullah, W.,  2017 : 

4) bahwa kemampuan akademik yang menuntut kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa sekolah menengah menunjukkan hasil yang belum memuaskan. 
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Berdasarkan uji pendahuluan tes kemampuan berpikir kritis matematis yang 

dilaksanakan peneliti di SMP Miftahul Iman Bandung dengan responden kelas 9 

sebanyak 19 orang, diperoleh bahwa hanya 3 siswa yang memperoleh nilai di atas 

KKM. Hal itu menunjukan bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir kritis 

matematis di sekolah tersebut. Adapun contoh soal dan jawaban siswa tes 

ke

ma

mp

uan 

ber

pik

ir 

krit

is 

seb

agai berikut:  

Gambar 1.1 Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada soal nomor 1 indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu 

memberikan penjelasan sederhana, dan indikator soal nomor 2 yaitu membangun 

keterampilan dasar (memeriksa kebenaran pernyataan yang diberikan). Adapun 

jawaban siswa terhadap nomor 1 dan 2 sebagai berikut. 

 

Gambar 1.2 Jawaban Uji Pendahuluan 
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Pada Gambar 1.2 siswa belum paham tentang konsep persamaan linear dua 

variabel. Siswa masih salah dalam menentukan mana yang merupakan persamaan 

linear dua variabel atau yang bukan persamaan linear dua variabel. Hal ini juga 

dapat menunjukan bahwa siswa masih salah dalam membuat penjelasan dasar dan 

tidak dapat memeriksa kebenaran pernyataan yang disajikan dalam soal apakah 

benar atau salah. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa masih harus ditingkatkan agar tidak terjadi kesalahan 

dalam menyelesaikan soal. Kesalahan ini diduga disebabkan karena strategi, 

pendekatan atau model yang digunakan guru kurang tepat. Biasanya guru 

menggunakan model pembelajaran konvensional, Santyasa (Widiantari, 2012) 

model pembelajaran  konvensional adalah “pembelajaran yang lazim atau sudah 

biasa diterapkan, seperti kegiatan sehari-hari di kelas oleh guru. Desain 

pembelajaran bersifat linear dan dirancang part to whole.” Dalam hal ini biasanya 

model konvensional yang digunakan di sekolah yang akan diteliti menggunakan  

direct instruction.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Dalam hal ini, guru harus pandai mengetahui, memilih dan mampu 

menerapkan pendekatan, model atau strategi pembelajaran yang dinilai efektif 

sehingga akan tercipta suasana belajar yang kondusif dan melatih  siswa untuk 

berpikir kritis terhadap permasalahan yang dihadapi.  

Hal ini diperkuat oleh pendapat Su, H.F., dkk (2016) bahwa pada hakikatnya, 

semua siswa memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

ketika belajar matematika. Siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

ketika menghadapi masalah matematika, mengidentifikasi solusi yang mungkin 

dan mengevaluasi serta membenarkan alasan mereka untuk solusi/hasil yang 

didapatkan. Untuk memudahkan proses berpikir kritis matematis siswa dalam 

kelas, guru perlu menyediakan lingkungan belajar yang kondusif yang merupakan 

salah satu faktor penting dalam proses berpikir kritis (Choy & Phaik, K. C., 2009)    
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Berdasarkan hal di atas, guru perlu memilih suatu model pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, salah 

satunya yaitu dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran 

berbasis masalah merupakan pembelajaran yang mengacu pada langkah-langkah 

pembelajaran berikut: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisir siswa 

untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya dan, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Arends, 2008: 57). Menurut Cahyo, A.N.  (2013: 283) 

pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik yaitu pembelajaran 

dipusatkan pada siswa melalui pemberian masalah di awal pembelajaran sebagai 

titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru. Melalui pemberian masalah 

pada awal pembelajaran akan mendorong siswa untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan melalui kegiatan menganalisis, mengkritik, dan 

menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut sehingga dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Oleh karena itu peneliti meyakini 

bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. 

Selain kemampuan berpikir kritis matematis, sikap siswa terhadap 

pembelajaran matematika juga harus diperbaiki/diubah. Sikap siswa terhadap 

pembelajaran matematika masih negatif. Berdasarkan observasi dan wawancara 

yang dilakukan peneliti, sebagian besar siswa menyatakan bahwa matematika 

merupakan pelajaran yang sulit, menakutkan dan proses pembelajaran matematika 

yang dilakukan guru membosankan. Pernyataan ini diperkuat oleh Wahyudin 

(2008) yang mengungkapkan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 

sulit untuk diajarkan maupun dipelajari. Penelitian Purnomo (Aprilia, A., 2018: 3) 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sikap siswa dalam 

pembelajaran matematika  terhadap prestasi belajar matematika. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian  yang berjudul  “Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP dengan Pembelajaran Berbasis Masalah”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, diperoleh identifikasi sebagai berikut: 

1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP 

yang memperoleh model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi 

secara signifikan dari pada siswa yang memperoleh model direct 

instruction?  

2. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis dan mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP yang memperoleh  pembelajaran berbasis 

masalah lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh direct 

instruction. 

2. Menganalisis dan mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran 

matematika yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah. 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah kegunaan atau manfaat dari penelitian: 

1. Teoritis :  

Jika model pembelajaran berbasis masalah lebih meningkatkan 

kemampuan berpkir kritis matematis siswa maka dapat dijadikan salah 

satu referensi dan menjadi sumbangan teori penelitian selanjutnya.  

Praktis   :  

Jika model pembelajaran berbasis masalah lebih meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa maka penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya: 
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a. Bagi siswa, proses pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

b. Bagi guru, pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 

masalah  dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

  

c. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 

mengenai bagaimana bentuk dan cara menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP. 

d. Bagi sekolah, sebagai masukkan dalam upaya meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang tepat. 

2. Teoritis : 

 Bagi siswa, jika sikap siswa pada pembelajaran berbasis masalah 

memiliki sikap positif maka proses pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. 

Praktis  :  

Bagi peneliti, dapat menganalisis sikap siswa pada pembelajaran 

pembelajaran berbasis masalah serta dapat dijadikan salah satu rujukan 

atau referensi untuk penelitian selanjutnya.  

 


